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2.1. Hasil Belajar
2.1.1 Pengertian Belajar

Sebelum membahas tentang hasil belajar, kita pedogetahui apa itu
belajar. Belajar merupakan proses psikologis dg@sata diri individu dalam
mencapai - perkembangan hidupnya. Melalui belajadividu memperoleh
perubahan-perubahan dalam dirinya atau kematangambkdiannya, baik yang
menyangkut aspek-aspek intelektual, emosionalakasiaupun moral-spiritual.
Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh Witiggon (dalam Syamsu
Yusuf, 1993 : 4) yang mengartikan belajar sebagaatu perubahan dalam
kepribadian sebagaimana dimanifestasikan dalam bpbam penguasaan-
penguasaan pola respon atau tingkah laku baru pengentuk keterampilan,
sikap, kebiasaan, kemampuan, atau pemahaman.’

Sementara Cronbach (dalam Syamsu Yusuf, 1993 : efjgemukakan
bahwa" Learningis shown by a change in behavior as a result oEmsipcé.
Pernyataan tersebut menegaskan bahwa indikatojabealdunjukkan dengan
adanya perubahan dalam perilaku sebagai hasipdagalaman.

Sedangkan Sumadi (dalam Syamsu Yusuf, 1993 : 4)gemenkakan
bahwa ‘belajar itu membawa perubahan (perubahalalerbaik aktual maupun
potensial), perubahan itu pada pokoknya adalahpdittannya kecakapan baru,

dan perubahan itu terjadi karena usaha.’
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Dari pengertian-pengertian di atas, maka dapamgisikan bahwa belajar

merupakan suatu proses dalam memahami sesuatudigangikkan oleh adanya

perubahan tingkah laku.

2.1.2. Unsur-unsur Belajar

Belajar merupakan suatu proses yang berlangsuraygieidndividu yang

di dalamnya terdapat unsur-unsur atau elemen-elekbenurut Cronbach (dalam

M. Surya, 1979 : 57) ada tujuh elemen dalam prbekgar, yaitu:

1.

Tujuan

Perbuatan belajar itu dimulai karena ada tujuargyagin dicapai. Hal ini
mengandung implikasi bahwa belajar itu akan bedang dengan baik bila
anak didik menyadari secara jelas tentang tujuag g&an dicapainya.
Kesiapan

Belajar akan berlangsung secara efisien bila andk dhemiliki kesiapan,
baik kesiapan (kematangan) fisik maupun mental.

Situasi

Situasi dapat diartikan sebagai keseluruhan obgianf), benda, atau
lambang) atau berbagai kemungkinan yang mempengaeuiteku individu.
Situasi belajar ini perlu diperhatikan, sebab adakk akan dapat belajar
dengan baik bila situasi belajarnya kondusif (megsuuxgy).

Interprestasi

Interprestasi dapat diartikan sebagai suatu prosegarahan perhatian kepada
kegiatan-kegiatan  situasi, menghubungkannya dengpengalaman-
pengalaman masa lampau, kemudian meramalkan apa \gapat
dilaksanakan atau dilakukan dalam situasi tersgdlaim mencapai tujuan.
Respons (tindakan)

Setelah individu (anak didik) menafsirkan (mengiptestasikan) situasi yang
dihadapinya, kemudian memilih dan melakukan suatlakan (respons) yang
dianggap paling memadai untuk mencapai tujuannya.

Akibat

Akibat (konsekuensi) yang dialami individu setelatelakukan tindakan
terhadap situasi yang dihadapinya, mungkin berl{asincapai tujuan yang
diharapkan) atau gagal. Jika berhasil, dia akamsagpuas, dan jika gagal dia
akan merasa kecewa.

Reaksi terhadap Kegagalan

Terdapat berbagai kemungkinan perilaku (reaksi) ividd terhadap
kegagalam yang dialaminya, seperti: mengulangiakadnya dari awal,
berdiam diri, dan kompensasi (mencari kepuasamdbaidang lain).
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2.1.3. Pengertian Hasil Belajar

“Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interdikslak mengajar atau
tindak belajar.” Dimyati dan Moedjiono (1994 : 4).

Briggs (dalam Baso Intang, 2005: 671) berpendaphtva “hasil belajar
adalah seluruh kecakapan dan segala hal yang tipentelalui proses belajar
mengajar disekolah yang dinyatakan dengan angka diakur dengan
menggunakan tes hasil belajar”.

Pendapat serupa dikemukakan olen Oemar Hamalik3(280) yang
menyatakan bahwa “Bukti bahwa seseorang telah dvelmlah terjadinya
perubahan tingkah laku pada orang tersebut, migatiayi tidak tahu menjadi
tahu, dari tidak mengerti menjadi mengerti.” Hasdlajar akan tampak pada

setiap perubahan aspek-aspek tertentu, yaitu :

1) Pengetahuan 6) Emosional

2) Pengertian 7) Hubungan Sosial
3) Kebisaaan 8) Jasmani

4) Keterampilan 9) Etis/budi pekerti
5) Apresiasi 10) Sikap

Jika seseorang telah melakukan perbuatan belaj&a rakan terlihat adanya
perubahan dalam salah satu ataupun beberapa asgadhtlaku tersebut.

Dari beberapa definisi di atas maka dapat dikatdkamva dalam hasil
belajar itu terdapat suatu perubahan. Gagne dgg®&r{Tim Pengembang MKDP
Kurukulum dan Pembelajaran UPI, 2006:93) menyatdlamwa perbuatan hasil
belajar menghasilkan perubahan dalam bentuk tinde&h dalam aspek a)

kemampuan membedakan; b) konsep kongkrit; c)kotseefinisi; d) nilai; e)
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nilai/aturan tingkat tinggi; f) strategi kogniti§f) informasi verbal; h) sikap; dan i)
keterampilan motorik.

Dari berbagai teori di atas, dapat disimpulkan kalmasil belajar adalah
kemampuan atau penguasaan siswa setelah mengiksgsppembelajaran dan
dapat dinyatakan dalam bentuk nilai atau angkaktlthnya berupa kemampuan
akademik tetapi juga perubahan tingkah laku paaasidan harus dapat diukur

melalui suatu tes juga diamati melalui perubahiaypsdan tingkah laku siswa.

2.1.4 Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh beibfdor yang saling
berinteraksi baik internal maupun eksternal. Faktrnal berasal dari dalam diri
siswa, diantaranya: bakat dan minat belajar, kegrdn, sikap, kebisaaan belajar,
dan lain-lain, sedangkan faktor eksternal adal&tofayang berasal dari luar,
seperti lingkungan sekolah, keluarga, dan masyar&@eperti yang dijelaskan
oleh Uzer Usman (1993 : 10) terdapat faktor-faktang mempengaruhi hasil
belajar meliputi:

a) Faktor yang berasal dari diri sendiri (internal)

1. Faktor jasmaniah (fisiologi) baik yang bersifat laanw maupun
yang diperoleh. Yang termasuk faktor ini ialah @andera yang
tidak berfungsi sebagaimana mestinya, seperti nt@mgasakit,
cacat tubuh atau perkembangan yang tidak sempoenfangsinya
kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku.

2. Faktor psikologis, baik yang bersifat bawaan maupuang
diperoleh terdiri atas:

a. Faktor intelektif yang meliputi faktor potensial,aifu
kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyaity
prestasi yang dimiliki.

b. Faktor nonintelektual yaitu unsur-unsur kepribadtartentu
seperti sikap, kebisaaan, minat kebutuhan, motieasosi dan
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penyesuaian diri
3. Faktor kematangan fisik maupun psikis
b) Faktor yang berasal dari luar diri (eksternal)
1. Faktor sosial yang terdiri atas:
a. lingkungan keluarga
b. lingkungan sekolah
c. lingkungan masyarakat
d. lingkungan kelompok
2. Faktor budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahteknologi
dan kesenian
Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumamdasilitas belajar
Faktor lingkungan spiritual atau keagamaan

B w

Sedangkan menurut Muhibbin Syah (2008 : 106) faktktor yang
mempengaruhi hasil belajar:

1. Faktor Internal (faktor dari dalam diri siswa), pakkeadaan atau
kondisi jasmani dan rohani siswa.

2. Faktor Eksternal (faktor dari luar siswa), yakninHcsi lingkungan
disekitar siswa. Faktor eksternal siswa terdirsadaa macam, yaitu;
lingkungan sosial dan lingkungan non sosial.

3. Faktor Pendekatan Belajaapproach to learning yakni jenis upaya
belajar siswa yang meliputi strategi dan metodegy@digunakan siswa
untuk melakukan kegiatan pembelajaran materi-mp&dajaran.
Mengacu pada pendapat Muhibbin Syah mengenai faidondekatan

belajar @pproach to learning yaitu jenis upaya belajar siswa yang meliputi
strategi dan metode yang digunakan siswa untuk kmiedan kegiatan
pembelajaran. Strategi pembelajaran ini menyandkagaimana materi
pelajaran disusun sehingga siswa dapat dengan mudamperoleh
pengalaman belajar yang relevan untuk mencaparujang hendak dicapai.
Seperti yang dikatakan oleh Kemp
(http://akhmadsudrajat.wordpress.cpimahwa: “strategi pembelajaradalah

suatu kegiatan pembelajaran yang harus dikerjakeumndpn siswa agar tujuan
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pembelajaran dapat dicapai secara efektif dane€”. strategi pembelajara
tersebut mencakup metode dan teknik pembelajarata smempunya
pendekatan tersendiri. Apabila antara pendekateategi, metode dan tekn
pembelajaran sudah menjadi kesatuan, maka terbbahtukmodel
pembelajaran. Model pembelajn ini merupakan gambaran pembelaje
dari awal hingga akhir yang dilakukan oleh gurug#enciri khas tersendit
Sehingga dapat dikatakan bahwa model pembelajaemipakan bungkt
dari penerapan suatu pendekatan, strategi, metaaldettnik pembelajar;

seperti yang tergambar dibawah

Model Pernbelajaran

Pendekatan Fembelajaran
{Student or Teacher Centered)

i

QE Strateg Pembel maran )
o (exposition-discovery learning or b
E group-individual learning ) .g

-1
?'l_ '\-H.H - E
= Metode Pembelajaran %
é (ceramah, diskusi, simulasi, dsb) =
= =

HH_(__,?

Teknik dan Taktik Pembelajaran
(spesifik, individual, unik)

Moilel Pembelajaran

(Sumber: Akhmad Sudrajat, http://akhmadsudrajatdpoess.col)

Oleh karena itu kemampuan guru dalam memilih damggenakan mode
pembelajaan sangat penting demi meningkatkan hasil beldgwas sehingg:
dalam penelitian ini lebih memusatkan pada modeilq@ajaran yang digunaki
dalam kegiatan pembelajar

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulieiwa salah sa
faktor yang mempegaruhi hasil belajar adalah guru, yadalam menggunake

metode pengajaran yang dapat diwujudkan me¢ pemilihan model pembelajar:
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secara tepat di dalam kelas yang sangat menenkgtmrhasilan pembelajaran,
seperti yang dikatakan oleh Muhammad Ali (2000 “K®mampuan seorang guru
meliputi juga kemampuan memilih suatu model mengggng diperkirakan

sesuai untuk memberikan bantuan dalam membimbilagabsiswanya“.

2.1.5. Perbedaan dan Persamaan Hasil Belajar deng&vestasi Belajar

Menurut Dimyati dan Mudjiono (http://indramunawdogspot.com), hasil
belajar merupakan hal yang dapat dipandang darsidugaitu sisi siswa dan dari
sisi guru. Dari sisi siswa, hasil belajar merupakagkat perkembangan mental
yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelbetajar. Tingkat
perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-f@gnah kognitif, afektif,
dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru, hasilajael merupakan saat
terselesaikannya bahan pelajaran.

Menurut Oemar Hamalik (http://indramunawar.blogspmn) hasil belajar
adalah bila seseorang telah belajar akan terjadbpéan tingkah laku pada orang
tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, dari tidak mengerti menjadi
mengerti.

Briggs (dalam Baso Intang 2005: 671) berpendaphatvadhasil belajar
adalah seluruh kecakapan dan segala hal yang Wipengelalui proses belajar
mengajar disekolah yang dinyatakan dengan angka diakur dengan
menggunakan tes hasil belajar”.

Howard Kingsley (http://indramunawar.blogspot.cormembagi tiga

macam hasil belajar, yaitu keterampilan dan kebmasgpengetahuan dan
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pengertian, sikap dan cita-cita. Pendapat dari ldodviKingsley ini menunjukkan
hasil perubahan dari semua proses belajar.

Sehubungan dengan prestasi belajar, Poerwanto
(http://sunartombs.wordpress.com) memberikan péageprestasi belajar yaitu
“hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usahajabetebagaimana yang
dinyatakan dalam raport.”

Selanjutnya Winkel (http://sunartombs.wordpress)comrmengatakan
bahwa “prestasi belajar adalah suatu bukti keb&dmabelajar atau kemampuan
seseorang siswa dalam melakukan kegiatan belajaesiai dengan bobot yang
dicapainya.”

Sedangkan menurut Arif Gunarso (http://sunartombsipress.com)
mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah usakeinnah yang dicapai oleh
seseorang setelah melaksanakan usaha-usaha belajar.

Prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hdaii pengukuran
terhadap peserta didik yang meliputi faktor kodniafektif dan psikomotor
setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukemgan menggunakan
instrumen tes atau instrumen yang relevan. Jadstgse belajar adalah hasil
pengukuran dari penilaian usaha belajar yang dakgat dalam bentuk simbol,
huruf maupun kalimat yang menceritakan hasil yamgak dicapai oleh setiap
anak pada periode tertentu. Prestasi belajar mieanphasil dari pengukuran
terhadap peserta didik yang meliputi faktor kodnitfektif dan psikomotor
setelah mengikuti proses pembelajaran yang diukemgah menggunakan

instrumen tes yang relevan.
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Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yangnhgediikenal dengan tes
prestasi belajar. Menurut Saifudin Anwar (http:#atombs.wordpress.com)
mengemukakan tentang tes prestasi belajar bildadlildari tujuannya yaitu
mengungkap keberhasilan sesorang dalam belajaanD&kgiatan pendidikan
formal tes prestasi belajar berupa tes sumatif, Uddh ujian-ujian masuk
perguruan tinggi. Sedangkan ulangan harian dafotestif merupakan tes hasil
belajar. Tes sumatif adalah tes yang diberikan p&tia tahun ajaran/akhir suatu
jenjang pendidikan (Daryanto, 1999:14). Sedangkanfarmatif adalah tes yang
disajikan di tengah program pengajaran untuk measakémajuan belajar siswa
demi memberikan umpan balik, baik kepada siswa mmauguru (Daryanto,
1999:14).

Dari uraian di atas maka penulis menyimpulkan peesa dan perbedaan

antara hasil belajar dengan prestasi belajar sebaghut:

Persamaan
Hasil Belajar Prestasi Belajar
1. Pengukuran hasil belajar diukur dengah Pengukuran prestasi belajar diukur dengan
menggunakan instrumen tes. menggunakan instrumen tes atau
instrumen yang relevan.
2. Menunjukkan adanya perubahan dalath Menunjukkan adanya perubahan dalam
aspek kognitif, afektif, dan psikomotor. aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Perbedaan

Tes hasil belajar berupa tes formatif, yaitu Tes prestasi belajar berupa tes sum
tes yang disajikan di_ tengah program vyaitu tes yang diberikan pada akhir tah
pengajaran untuk memantau kemajuan ajaran/akhir suatu jenjang pendidikan.

belajar siswa demi memberikan umpan
balik, baik kepada siswa maupun guru.

atif,
un
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2.2. Model Pembelajaran Kooperatif
2.2.1 Pengertian Model Pembelajaran
Model pembelajaran merupakan sesuatu yang perkhdipi guru, agar
dapat melaksanakan pembelajaran secara efektihdakningkatkan hasil belajar
siswa. Menurut Joyce & Weil (dalam Tim PengembangD¥® Kurikulum dan
Pembelajaran UPI, 2006:139) model pembelajaranahd&uatu rencana atau
pola yang dapat digunakan untuk membentuk kuriku{tencana pembelajaran
jangka panjang), merancang bahan-bahan pembelajatan mebimbing
pembelajaran di kelas’. Pendapat serupa dikemukal@dmDahlan (dalam Isjoni,
2007:49) yang menyatakan bahwa ‘model mengajartdhpsdikan sebagai suatu
rencana atau pola yang digunakan dalam menyusukukun, mengatur materi
pelajaran, dan memberi petunjuk kepada guru dskela
Untuk memilih model yang tepat, maka perlu dipekaat relevansinya
dengan pencapaian tujuan pengajaran. Menurut Haséeim Isjoni, 2007 : 50),
dalam prakteknya semua model pembelajaran bissaftésa baik jika memenuhi
prinsip-prinsip sebagai berikut:
a. Semakin kecil upaya yang dilakukan guru dan semiadsar aktivitas
belajar siswa, maka hal itu semakin baik.
b. Semakin sedikit waktu yang diperlukan guru untukgaktifkan siswa
belajar.
Sesuai dengan cara belajar siswa yang dilakukan.
Dapat dilaksanakan dengan baik oleh guru.

e. Tidak ada satupun metode yang paling sesuai uety&ia tujuan, jenis
materi, dan proses belajar yang ada.

oo

Berdasarkan pendapat ahli di atas dapat disimpulkanwa model
pembelajaran merupakan acuan, rencana atau pota dignnakan oleh guru

dalam proses pembelajaran di dalam kelas.
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2.2.2. Pengertian Model Pembelajaran Kooperatif

“Cooperative learning berasal dari katacooperative yang artinya
mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengam reainbantu satu sama
lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim.” Is{@007: 15). Slavin (dalam
Isjoni, 2007 : 15 ) mengemukakamobperative learningadalah suatu model
pembelajaran dimana siswa belajar dan bekerja deédompok-kelompok kecil
secara kolaboratif yang anggotanya 4-6 orang dengfanktur kelompok
heterogen.” Sedangkan Johnson & Johnson (dalamni,Isjg007 : 15)
mengungkapkan bahwa:

Cooperative means working together to accomplisiresh goal. Within
cooperative activities individuals seek outcomest tire beneficial to all
other groups members. Cooperative Learning is tisdructional use of
small groups that allows students to work togetteemaximize their own
and each other as learning.

Berdasarkan kutipan tersebut dapat disimpulkan bahdalam

pembelajaran KooperatiSiswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil,
dimana mereka dituntut untuk saling bekerja samand&elompoknya untuk

mencapai tujuan bersama, ini sesuai dengan apadyangkapkan oleh Johnson

& Johnson (dalam Isjoni, 2007:18)8gether we stand, devided we fall”.

2.2.3 Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif
Menurut Slavin (dalam Isjoni, 2007:21) terdapaatigirakteristik utama
cooperative learningpembelajaraan kooperatif) yaitu:

a. Penghargaan kelompok.
Cooperative learningnenggunakan tujuan-tujuan kelompok untuk
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memperoleh penghargaan kelompok. Penghargaan kekodiperoleh jika
kelompok mencapai skor di atas kriteria yang ditkah. Keberhasilan
kelompok didasarkan pada penampilan individu sabagggota kelompok,
sehingga harus menciptakan hubungan antar kelomygakg saling
mendukung, saling membantu dan saling peduli.
b. Pertanggungjawaban Individu
Keberhasilan kelompok tergantung dari pembelajaratividu dari
semua anggota kelompok. Pertanggungjawaban tergebeuitikberatkan
pada aktivitas anggota kelompok yang saling membal@lam belajar.
Adanya pertanggungjawaban secara individu juga aié@n setiap anggota
siap untuk menghadapi tes dan tugas-tugas lainegara mandiri tanpa
bantuan teman sekelompoknya.
c. Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan
Cooperative learningnenggunakan metode skoring yang mencakup
nilai perkembangan berdasarkan peningkatan pregéasg diperoleh siswa
dari yang terdahulu. Dengan menggunakan metodengkom, setiap siswa
baik yang berprestasi rendah, sedang atau tingga-sama memperoleh
kesempatan untuk berhasil dan melakukan yang tebaai kelompoknya.

Dengan melihat karakteristik di atas, model pembaesa ini
memungkinkan siswa untuk mengembangkan pengetalkeanampuan, dan
keterampilan secara penuh dalam suasana belajgrtgdouka dan demokratis
untuk memperoleh penghargaan kelompok. Selain idengan adanya

pertanggungjawaban individu, siswa bukan lagi sebapjek pembelajaran,

namun bisa juga berperan sebagai tutor bagi teetzayanya.

2.2.4 Prinsip-prinsip Model Pembelajaran Kooperati
Lungdren (dalam Isjoni, 2007: 13) menyatakan bahga pengajaran dan
pembelajaran lebih efektif, maka guru juga harusagonasai dan mengenal
prinsip-prinsipcooperative learningli antaranya adalah :

a) Siswa harus memiliki persepsi bahwa mereka tenggdin berenang
bersama
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b) Siswa memiliki tanggung jawab terhadap siswa laialamh
kelompoknya, disamping tanggung jawab terhadapseindiri dalam
mempelajari materi yang dihadapi

c) Siswa harus berpandangan bahwa mereka semuasydikn tujuan
yang sama

d) Siswa harus berbagi tugas dan berbagi tangqwmagbj sama besarnya
diantara para anggota kelompok

e) Siswa akan diberi suatu evaluasi atau penghargaag akan ikut
berpengaruh terhadap evaluasi seluruh anggota kelom

f) Siswa berbagi kepemimpinan, sementara mereka meftaper
keterampilan bekerja sama selama belajar

g) Siswa akan diminta mempertanggungjawabkan secadavidoal
materi yang dipelajari dalam kelompok kooperatif.

Dari pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan &atmoperative
learning mengarahkan siswa agar dapat bekerja sama derajlandib dalam

kelompoknya.

2.2.5 Teknik-teknik Model Pembelajaran Kooperatif
Beberapa teknik pembelajaran kooperatif yang bigerappkan dalam
kegiatan belajar mengajar untuk beberapa mataagpataj(Anita Lie, 2008: 55)
diantaranya:

1) Make a matclfmencari pasangan)

2) Bertukar pasangan

3) Think-Pair-Share Berpikir Berpasangan Berempat)
4) Berkirim Salam dan Soal

5) Numbered Head§ogethern(Kepala Bernomor)

6) Kepala Bernomor Terstruktur

7) Two Stay Two Strafpua Tinggal Dua Tamu)

8) Keliling Kelompok

9) Kancing Gemerincing

10)Keliling Kelas

11)Inside-Outside CircléLingkaran Kecil-Lingkaran Besar)
12) Tari Bambu

13)Paired StorytellingBercerita Berpasangan)
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Berikut penjelasan untuk masing-masing teknik dalpembelajaran

kooperatif:

1)

2)

3)

4)

5)

Make a match (mencari pasangan), yaitu teknik yhkgmbangkan Lorna
Curran (1994). Salah satu keunggulan teknik inilsadaiswa mencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konsepgaieudalam suasana
yang menyenangkan.

Bertukar pasangan, teknik ini memberi siswa kes¢éampantuk bekerja
sama dengan orang lain. Pasangan bisa ditunjuk gletu atau
berdasarkan Teknik Mencari Pasangan.

Think-Pair-Share Berpikir Berpasangan Berempatjaitu teknik yang
dikembangkan Frank LymarThink-Pair-Share)dan Spencer Kagan
(Think-Pair-Square). Keunggulan dari teknik ini yaitu memberi
kesempatan delapan kali lebih banyak kepada sesa@ untuk dikenali
dan menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lai

Berkirim Salam dan Soal, teknik ini memberi kesetapskepada siswa
untuk melatih pengetahuan dan keterampilan merSi@va membuat
pertanyaan sendiri sehingga akan merasa terdorahgk elajar dan
menjawab pertanyaan yang dibuat oleh teman sek@lasn

Numbered Heads Togeth@fepala Bernomor), teknik ini dikembangkan
oleh Spencer Kagan (1992). Teknik ini memberi kgsstan kepada siswa
untuk saling membagikan ide-ide dan pertimbangamlj@n yang paling
tepat. Selain itu teknik ini mendorong siswa untuningkatkan semangat

kerja sama mereka.
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6) Kepala Bernomor Terstruktur, teknik ini modifikadari teknik Kepala
Bernomor. Dengan teknik ini siswa bisa belajar iksdaakan tanggung
jawab pribadinya dan saling keterkaitan dengan tete@an
kelompoknya.

7) Two Stay Two StragDua Tinggal Dua Tamu}eknik ini dikembangkan
oleh Spencer Kagan (1992) dan bisa digunakan detelanik Kepala
Bernomor. Teknik ini memberi kesempatan kepada asisuntuk
membagikan hasil informasi dengan kelompok lain.

8) Keliling Kelompok, dalam teknik ini masing-masing anggota kelompok
mendapatkan kesempatan untuk memberikan kontribusieka dan
mendengarkan pandangan dan pemikiran anggota gang |

9) Kancing Gemerincing, teknik ini dikembangkan jugehoSpencer Kagan
(1992), dimana masing-masing anggota kelompok npaiklan
kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka damdengarkan
pandangan dan pemikiran orang lain.

10)Keliling Kelas, teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa untuk
memamerkan hasil kerja mereka dan melihat haga lkeang lain.

11)Inside-Outside CircldLingkaran Kecil-Lingkaran Besarjlikembangkan
oleh Spencer Kagan untuk memberikan kesempatandaepawa agar
saling berbagi informasi pada saat yang bersamaan.

12)Tari Bambu,teknik ini merupakan modifikasi Lingkaran Kecil-lgkaran

Besar, karena keterbatasan ruang kelas.
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13)Paired Storytelling (Bercerita Berpasanganlalam teknik ini guru
memperhatikan skemata atau latar belakang pengalasiava dan
membantu siswa mengaktitkan skemata itu agar bpkljaran menjadi

lebih bermakna.

2.3 Model Pembelajaran Kooperatif Teknik Numbered Heads Together

(NHT)

Numbered Heads TogethédNHT) dikembangkan oleh Spencer Kagan
(1992). Teknik ini memberikan kesempatan kepadawasisuntuk saling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawabag pating tepat. Selain
itu, teknik ini juga mendorong siswa untuk meningka semangat kerja sama
mereka. Teknik ini bisa digunakan dalam semua pel@aran dan untuk semua
tingkatan usia anak didik.

Dalam pembelajaran Kooperatif tekniklumbered Heads Together
menurut Anita Lie (2008:60) langkah-langkah yangldikan adalah:

1. Penomoran, yaitu siswa dibagi dalam kelompok. Setiswa dalam setiap
kelompok mendapat nomor.

2. Mengajukan pertanyaan, yaitu guru memberikan pggim berupa arahan
atau memberikan tugas dan masing-masing kelompogengkannya.

3. Berpikir bersama, siswa mengerjakan tugas bersammbmipoknya
kemudian memutuskan jawaban yang paling benar damastikan setiap
anggota kelompok mengetahui jawaban ini.

4. Menjawab, yaitu guru memanggil salah satu nom@sw&idengan nomor
yang dipanggil melaporkan hasil kerja sama mereka.

Pembagian kelompok dilakukan oleh guru berdasarkemampuan

akademik siswa, sehingga dalam satu kelompok irdirtedari siswa yang

memiliki kemampuan akademik tinggi, sedang, dadaén
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Kemudian siswa dalam tiap kelompok diberi nomor daswa harus
mengingat nomor yang telah diberikan oleh gururggda ketika guru memanggil
salah satu nomor, maka siswa dengan nomor terdabgsung memenubhi
panggilan guru untuk melaporkan hasil kerja santant&elompoknya.

Setelah pemberian nomor, guru seperti biasa mdéayajmateri, hamun
hanya berupa pokok-pokoknya saja dan memberikajelpsan tentang teknik
pembelajaran yang digunakan.

Setelah itu, siswa mempelajari materi dan menganakKS secara
berkelompok. Tugas anggota kelompok adalah menguesari yang diberikan
guru dan membantu teman satu kelompok untuk meaguaateri tersebut.
Sedangkan guru berperan sebagai fasilitator yangganehkan dan memotivasi
siswa untuk belajar mandiri.

Tahap selanjutnya adalah memanggil nomor secala &@ala tahap ini
diharapkan tidak ada lagi diskusi dalam kelompoka jawaban benar, maka
kelompok akan mendapatkan poin. Jika salah, sisveyah nomor yang sama
pada kelompok lain diberi kesempatan untuk menjawab

Pada akhir evaluasi dilakukan penghitungan poinl. iHiadimaksudkan
untuk menentukan kelompok mana yang memperoleh tédinggi. Bagi
kelompok dengan nilai tertinggi akan diberikeward Pemberiarreward ini
untuk merangsang siswa agar lebih giat dalam belaghingga pada kegiatan

pembelajaran berikutnya dapat memperoleh nilai yebiy baik.
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2.3.1 Alasan Pembelajaran Akuntansi Menggunakan Tkaik NHT

Menurut Soemarso, (dalam Agus, 2008 : 6) “Prosedajdr akuntansi
dimulai dari pemahaman tentang akuntansi, kemudidanjutkan dengan
prakteknya.” Sehingga belajar akuntansi adalah usyabses belajar yang
dilakukan siswa untuk memperoleh sejumlah pengerahientang pelajaran
akuntansi melalui penguasaan konsep, latihan-latidan praktek akuntansi
melalui latihan-latihan: penggolongan dokumen, gilirbuku besar, neraca saldo,
laporan keuangan secara langsung karena output yamgrapkan adalah
keterampilan nyata yang dibutuhkan di dunia kefgterampilan tersebut terdiri
dari mengidentifikasi, mengukur dan menyampaikdarmasi keuangan sebagai
bahan dalam pengambilan keputusan oleh pemakaseyi@, keterampilan dalam
menafsirkannya.

Dalam mengerjakan latihan akan lebih baik jika negjadkan secara
berkelompok dibandingkan secara individuaNumbered heads together
merupakan salah satu teknik modmloperative learningyang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling berkomunikasara aktif dalam
menyelesaikan tugas-tugas mereka yang meliputat@ykegiatan tersebut. Hal
ini dapat dilihat melalui kegiatan yang terdapatg@®NHT dimana selain guru
mempresentasikan materi, siswa juga harus menykdeshKS atau tugas yang

diberikan guru secara berkelompok untuk memahartenngang diberikan.
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Adapun kelebihan teknik NHT menurut Candler (dabdeli, 2005 : 19),
yaitu:
1. NHT mudah dilakukan karena langkah-langkahnya cigagerhana.
2. Siswa termotivasi untuk berpartisipasi dalam diskekbbmpok agar dapat

menjawab dengan baik ketika nomornya dipanggil.
3. Siswa saling belajar dan menjadi partisipan yar. ak

Dengan melihat kelebihan-kelebihan di atas, makaulpe menggunakan
teknik NHT dalam penelitiannya dengan harapan kekmidapat meningkatkan
hasil belajar siswa dalam mata pelajaran akuntarsy selalu dianggap sulit oleh

para siswa.

2.4. Model Pembelajaran Konvensional

Menurut Ruseffendi (dalam Fadlisyah, S.Si: httpaswscribd.com

menyebutkan bahwa:

Pembelajaran konvensional (tradisional) pada umamnyemiliki
kekhasan tertentu, misalnya lebih mengutamakan lamafalari pada
pengertian, menekankan kepada keterampilan beghitmangutamakan hasil
dari pada proses dan pengajaran berpusat pada guru.

Sebagaimana dikatakan oleh Philip R. Wallace
(http://sunartombs.wordpress.cpnmentang pendekatan konservatif, pendekatan
konvensional memandang bahwa proses pembelajaray ditakukan sebagai
mana umumnya guru mengajarkan materi kepada siswdByru mentransfer
ilmu pengetahuan kepada siswa, sedangkan siswaldahyak sebagai penerima.

Menurut Philip R. Wallace (http://sunartombs.woeh®.cor}) pendekatan

pembelajaran dikatakan sebagai pendekatan pemaelajpang konservatif

apabila mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:
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a. ....otoritas seorang guru lebih diutamakan Herperan sebagai contoh
bagi murid-muridnya.

b. Perhatian kepada masing-masing individu atisatnsiswa sangat kecil.

c. Pembelajaran di sekolah lebih banyak dilireliagiai persiapan akan masa
depan, bukan sebagai peningkatan kompetensi sisseatini.

d. Penekanan yang mendasar adalah pada baggm@agetahuan dapat diserap
oleh siswa dan penguasaan pengetahuan tersebatighmenjadi tolok ukur
keberhasilan tujuan, sementara pengembangan pstewsi diabaikan.

Ujang Sukandi (http://sunartombs.wordpress.commendeskripsikan
bahwa:

Pendekatan konvensional ditandai dengan guru apndebih banyak
mengajarkan tentang konsep-konsep bukan kompetepuginnya adalah siswa
mengetahui sesuatu bukan mampu untuk melakukaratsesian pada saat
proses pembelajaran siswa lebih banyak mendengarkan

Di sini terlihat bahwa pendekatan konvensionalgydimaksud adalah
proses pembelajaran yang lebih banyak didominasunya sebagai “pen-
transfer” ilmu, sementara siswa lebih pasif sebgaznerima” ilmu.

Institute of Computer Technologyhttp://sunartombs.wordpress.com
menyebutnya dengan istilah “Pengajaran tradision8lijelaskannya bahwa
pengajaran tradisional yang berpusat pada guralagarilaku pengajaran yang
paling umum yang diterapkan di sekolah-sekolahetlirah dunia. Pengajaran
model ini dipandang efektif, terutama untuk:

a. Berbagi informasi yang tidak mudah ditemukatedipat lain.

b. Menyampaikan informasi dengan cepat.

o

Membangkitkan minat akan informasi.

o

Mengajari siswa yang cara belajar terbaiknyayda mendengarkan.
Namun demikian pendekatan pembelajaran tersebutpogyai beberapa
kelemahan sebagai berikut:

a. Tidak semua siswa memiliki cara belajar terligikgan mendengarkan.
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b. Sering terjadi kesulitan untuk menjaga agawaisetap tertarik dengan apa
yang dipelajari.

c. Pendekatan tersebut cenderung tidak memerjudaaikiran yang kritis.

d. Pendekatan tersebut mengasumsikan bahwa cajarlsswa itu sama dan
tidak bersifat pribadi.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka pendekatavernsional dapat
dimaknai sebagai pendekatan pembelajaran yang lednityak berpusat pada
guru, komunikasi lebih banyak satu arah dari g@rsikwa, metode pembelajaran
lebih banyak menggunakan ceramah dan demonstasimateri pembelajaran

lebih pada penguasaan konsep-konsep bukan kompetens

2.5. Karakteristik Pembelajaran Akuntansi

Menurut A.L Haryono Jusuf (http://dahlanforum.woreks.com)
mendefinisikan akuntansi sebagai: “Suatu prosescgtatan, penggolongan,
peringkasan, pelaporalan penganalisaan data keuangan dari suatu orgéinisa

Sedangkan menurut American Institute of Certifiagblle Accountant
(http://community.gunadarma.ac.id/blog/view/id)  tetansi adalah  seni
pencatatan, penggolongan,dan pengikhtisaran deogen tertentu dan dalam
ukuran moneter, transaksi dan kejadian-kejadiang yaimumnya bersifat
keuangan dimana menafsirkan hasil-hasilnya.

Dari pernyataan di atas disimpulkan, bahwa akuntaesupakan kegiatan

jasa yang terdiri dari proses pencatatan, penggalonperingkasan, pelaporan
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dan penganalisaan data keuangan perusahaan. Kegacatatan dan
penggolongan merupakan proses yang dilakukan sed@madan berulang-ulang
setiap kali terjadi transaksi keuangan. Sedangkagiakan pelaporamdan
penganalisaan dilakukan pada waktu-waktu tertetdigil dari kegiatan akuntansi
dapat digunakan sebagai dalam pengambilan keputissapemilihan alternatif-
alternatif yang ada.

Dalam pembelajaran akuntansi, kegiatan yang dilakw@dalah pemberian
penjelasan mengenai konsep akuntansi, penjelasargema& prosedur atau
langkah-langkah dari pengerjaan siklus akuntansitaspraktek dari siklus
akuntansi tersebut untuk meningkatkan pemahamamasmengenai konsep
akuntansi yang diberikan. Tanpa diberikannya pasggi mengenai konsep
akuntansi tentunya siswa tidak akan bisa memprkéitekiklus akuntansi, begitu
pula sebaliknya tanpa diperkuat dengan praktekwasiskan sulit untuk
memahami konsep akuntansi yang sudah diberikanh ®&ena itu dalam
pembelajaran akuntansi sering diadakan latihan @akiek demi meningkatkan
pemahaman siswa.

Adapun latihan-latihan dan praktek akuntansi dikaku melalui latihan
berupa: penggolongan dokumen, jurnal, buku besaigca saldo, dan laporan
keuangan untuk mengasah keterampilan siswa dalambuos siklus akuntansi.

Hal ini sesuai dengan salah satu ciri pembelajakantansi yaitwocational
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2.6. Hasil Penelitian Terdahulu

Hasil penelitian terdahulu digunakan peneliti sebbdghan perbandingan
dan rujukan. Penelitian tentang model pembelajacamperatif teknikNumbered
Heads Togethe(NHT) sebelumnya dilakukan pada mata pelajaraersepada
pelajaran fisika, geografi, dan matematika. Di &avini hasil-hasil penelitian
terdahulu yang berkaitan dengan penelitian yarakdian oleh peneliti:

1. Yayah Jubaedah Aulawiyah (2009), mahasiswa juru3andidikan
Fisika Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bamglupada mata
pelajaran fisika untuk siswa SMP dengan materi gapran kalor.
Kesimpulan yang diberikan adalah bahwa penerapadembHT
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil bekgwva. Hal ini
dapat dilihat dari gain ternormalisasi sebesar 0,§4ng
mengindikasikan bahwa teknik NHT cukup efektif dntoeningkatkan
hasil belajar siswa.

2. Dini Rizkia (2009), mahasiswa jurusan Pendidikan o@safi
Universitas Pendidikan Indonnesia (UPI) Bandungapaata pelajaran
geografi dengan materi pembelajaran atmosfer. Haeelitiannya
menunjukkan bahwa nilai antara sebelum dan sesodailggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe NHT mengalamupahan ke arah
yang lebih baik yaitu dengan peningkatan nilai sab&9,00.

3. Meli Meliyani (2005), mahasiswa jurusan Pendidikiktatematika
Universitas Pendidikan Indonesia (UPI) Bandung pad#a pelajaran

matematika dengan materi pembelajaran aljabar.| hhasielitiannya
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menunjukkan bahwa nilai antara sebelum dan sesodailggunakan
model pembelajaran kooperatif teknik NHT mengalg@ningkatan,

yaitu dari 5,88 menjadi 7,00.

2.7. Kerangka Pemikiran

Suatu proses belajar mengajar pasti akan diakkmgan evaluasi. Dari
evaluasi inilah diperoleh hasil belajar siswa. Tiega setiap guru mengharapkan
proses pembelajaran yang diterapkan kepada siswbeneasil. Suatu proses
belajar mengajar dinyatakan berhasil apabila koemset dasarnya tercapai.
Adapun indikasi dinyatakan berhasil yang seringakigp sebagai tolok ukur
adalah daya serap terhadap bahan pelajaran yajsgkdima mencapai prestasi
tinggi, baik secara individual maupun kelompok gamubahan perilaku yang
digariskan dalam kompetensi dasar telah dicapaesis

Menurut Nana Sudjana dalam bukunganilaian Hasil Proses Belajar
Mengajar (1999:22) mendefinisikan, “hasil belajar adalah mkenpuan-
kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia meneriraagplaman belajarnya”.
Pengertian tersebut memberikan gambaran kepada bkitava hasil belajar
merupakan perubahan kemampuan yang dimiliki sigtelah mengalami proses
pembelajaran.

Merujuk dari pernyataan di atas, kemudian muncatistharapan dimana
hasil belajar yang dicapai siswa berada dalam tamad tinggi, namun terkadang
harapan tersebut tidak tercapai. Hal ini dikarenaktdanya hambatan-hambatan

dalam pembelajaran yang tidak terlepas dari faldkior yang
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mempengaruhinya. Pada pemaparan sebelumnya tedahutkan faktor-faktor

yang mempengaruhi hasil belajar siswa terdiri dakior Internal (faktor dari

dalam diri siswa), yakni keadaan atau kondisi jasngian rohani siswa, faktor
Eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisigkungan disekitar siswa, dan
Faktor Pendekatan Belajapproach to learning yakni jenis upaya belajar siswa
yang meliputi strategi dan metode yang digunakawai untuk melakukan

kegiatan pembelajaran materi-materi pelajaran.

Jika dikaitkan dengan faktor yang mempengaruhil Hasiajar di atas,
maka dalam penelitian ini yang menjadi penghamlzdand pencapaian hasil
belajar yang maksimal disebabkan oleh faktor pesi@dek belajar dpproach to
learning), dimana pendekatan yang sering digunakan di akKebih berorientasi
kepada guru téacher centered Khususnya di SMK Pasundan 1 Bandung,
pembelajaran masih berpusat pada guru atau masiiabé&onvensional, hal ini
sejalan dengan Ruseffendi yang pada penjelasanlusab@ mengartikan
pembelajaran konvensional lebih mengutamakan hapdésipada pengertian,
menekankan kepada keterampilan berhitung, mengitantzasil daripada proses
dan pengajaran berpusat pada guru.

Pembelajaran yang seperti ini akan membuat siswgaaiejenuh. Oleh
karena itu dibutuhkan suatu model pembelajaran yaagipu menarik minat
belajar siswa. Tentunya yang tidak hanya berpusda guru yang menyebabkan
aktivitas pembelajaran berjalan satu arah, tetaga parus melibatkan siswa agar
terjadi suatu proses pembelajaran dua arah sehisggaana pembelajaran

menjadi lebih “hidup”.
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Maka dari itu penelitian ini lebih memfokuskan pgmendekatan belajar
yang berorientasi kepada siswstudent centergddengan model pembelajaran
cooperative learning

Menurut Anita Lie (2008 : 22) dalam modeboperative learningsiswa
dituntut untuk bekerja sama dengan siswa lain dakabompok kecil yang
heterogen. Hal tersebut memberi peluang besar giada untuk terlibat secara
aktif pada proses pembelajaran sehingga membedkampak positif terhadap
hasil belajar siswa.

Numbered heads togethererupakan salah satu teknik modebperative
learning yang memberikan kesempatan kepada siswa untuigdadirkomunikasi
secara aktif dalam menyelesaikan tugas-tugas merdka (2008:59)
mengungkapkan bahwa:

“Teknik ini memberikan kesempatan kepada siswa kungaling
membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawabag paling tepat. Selain
itu, teknik ini juga mendorong siswa untuk menirngka semangat kerja sama
mereka. Teknik ini bisa digunakan dalam semua mpatajaran dan untuk
semua tingkatan usia anak didik”.

Struktur numbered heads togethérasanya juga disebut berpikir secara
berkelompok dan digunakan untuk melibatkan lebimyb& siswa dalam
menelaah materi yang tercakup dalam suatu pelagaammengecek penguasaan
mereka terhadap isi pelajaran tersebut. Pengecpkaguasaan yang dimiliki
siswa, diketahui melalui penekanan penguasaan podaa kegiatan latihan-
latihan kasus akuntansi dalam belajar berkelompakgymeliputi langkah:

memperlihatkan t¢ show, menjelaskan t¢ tell, mengerjakan t¢ do, dan
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memeriksa to check telah mendorong kegiatan belajar secara efelt. ini
sesuai dengan karakteristik pembelajaran akuntansi.

Dengan demikian, diharapkan penerapan model pejatstacooperative
learning teknik numbered heads togethelengan melakukan penekanan pada
aspek penguasaan konsep serta latihan-latihan keasumtansi akan
mempengaruhi hasil belajar siswa. Sehingga dapetakan bahwa model
pembelajaran  kooperatif teknilNumbered Heads Togethe(NHT) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa dibandingkan deng®del pembelajaran
konvensional.

Dari pemaparan sebelumnya, dapat digambarkan skeraagka pemikiran
sebagai berikut:

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar
|
v v

Eksternal Internal
I T
v \ v v
Buday: Gurt Linakunaan Fisi Siswt
| :
Penerapan Model Penerapan Model
Pembelajaran Nk Pembelajaran Konvensiol PBM
Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
| | v
» Hasil Belajar
Gambar 2.1

Skema Kerangka Pemikiran
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Dengan demikian, hubungan variabelnya akan tamgladgai berikut

Model pembelajaan Hasil Belajar
kooperatif teknik NHT g Siswsz
2.8. Asumsi

Dalam suatu penelitian diperlukan adanya suatumasiswang dapat

menjadi arah kita dalam melaksanakan suatu peaelitdal ini berdasarkan

pendapat Komarudin (dalam Agus Baskara, 2008 ya@i:

Asumsi adalah sesuatu yang dianggap tidak mempsamgaatau dianggap
konstan, asumsi menetapkan faktor yang diawasim&sdapat berhubungan
dengan syarat-syarat, kondisi-kondisi, dan tujussumsi juga memberikan
hakekat, bentuk, dan arah argumentasi

Berdasarkan pengertian di atas, peneliti merumusksumsi sebagai

berikut;

1)

2)

3)

Guru memahami secara teori dan prosedur model pajatzen kooperatif

teknik Numbered Heads Togeth@iHT).

Faktor-faktor lain yang berpengaruh pada hasil jaelaeperti faktor yang
berasal dari diri siswa (motivasi belajar, minagbiasaan belajar, faktor
fisik), sumber belajar, lingkungan keluarga, linggan sosial siswa dan
sebagainya dianggap konstan.

Kondisi awal antara kelas yang menggunakan Modeibe&jaran

Kooperatif teknik Numbered Heads Togethetengan kelas yang tidak
menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif tekNikmbered Heads
Togethermemiliki karakteristik yang relatif sama atau mekniperbedaan

yang tidak terlalu jauh dalam tingkat kemampuardakaknya.
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2.9. Hipotesis Penelitian

Menurut Sugiyono (2008 : 64), “hipotesis merupakamaban sementara
terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusaalah penelitian telah
dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan”.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengapgmerapan model
pembelajaran kooperatif teknMumbered Heads Togeth@dHT) terhadap hasil
belajar siswa pada mata pelajaran siklus akunt@inkelas Xl Akuntansi SMK
Pasundan 1 Bandung. Cara yang dilakukan adalahadengembandingkan
perbedaan pengaruh antara kelas yang menerapkarel npmbelajaran
kooperatif teknik NHT dengan kelas yang tidak mapkan model pembelajaran
kooperatif teknik NHT terhadap hasil belajar sisg@éu dengan membandingkan
perubahan hasil belajar yang terjadi pada kelagezsken maupun kelas kontrol.
Dalam penelitian ini kelas kontrol menggunakan nhogembelajaran
konvensional.

Oleh karena itu, untuk mengetahui pengaruhnya, Ipenglihat dulu
perbedaan nilai/rata-rata kedua kelas tersebutatemgenggunakan uji t. Jika
rata-rata kelas eksperimen lebih besar dari patiaraga kelas kontrol, maka
Model Pembelajaran Kooperatif tekniumbered Heads Togethberpengaruh
terhadap hasil belajar siswa, begitu juga sebadikny

Dengan demikian hipotesis dalam penelitian ini aldal “Terdapat
perbedaan pengaruh antara penerapan model penmdelkgoperatif teknik NHT
dengan model pembelajaran konvensional terhadapbedajar siswa pada mata

pelajaran akuntansi”.



